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Salah satu pelaku usaha di Indonesia adalah perusahaan tanpa badan hukum atau dikenal sebagal perusahaan
perorangan. Peranan perusahaan perorangan cukup signifikan dalam perekonornian Indonesia. Sebagai
gambaran gross output perusahaan perorangan pada tahun 2000 mencapai Rp 250 trilyun. Penghasilan yang
dibayarkan kepada pekerja di perusahaan perorangan ini merupakan potensi obyek pajak penghasilan orang
pribadi (PPh Pasal 21). Sedangkan pengusaha perusahaan peororangan yang statusnya Wajib Pgjak Orang
Pribadi selaku pemberi kerjawajib melakukan penghitungan,dan pemotongan PPh Ps 21 dan sekaligus
melakukan penyetoran dan pelaporan kepada Kantor Pajak.

Selamaiini telah dilakukan penyuluhan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Perorangan agar
mereka mengerti tentang fungsinya sebagai pemotong pajak penghasilan Ps 21 seperti yang ditentukan oleh
undang-undang . Penyuluhan dilakukan melalui berbagai macam cara antaralain melalui media masa baik
cetak maupun elektronik sertamelalui publikasi lain berupa booklet, pamphlet maupun yang bersifat tatap
muka antara lain pelatihan, seminar. Penyuluhan ini duharapkan mampu mendorong Pengusaha Perorangan
melakukan fungsinya sebagai pemotong pajak penghasilan Ps 21. Apabila hal ini terealisir maka akan
mempunyal pengaruh yang berarti dalam penerimaan keuangan Negara dalam bentuk pajak, serta yang tak
kalah pentingnya adal ah terlaksananya prinsip equality (keadilan) dalam pengumpulan pajak dimana beban
Negara ditanggung oleh seluruh masyarakat sesuai dengan kemampuannya. Suatu hal yang peneliti
memandang sebagal masalah adalah apakah penenyuluhan yang selamaini dilakukan efektif untuk membuat
pengusaha perorangan melakukan kewajibannya sebagai pemotong pajak, untuk itu menarik untuk diketahui
efektivitas penyuluhan terhadap Pengusaha Perorangan sebaai pemotong pajak penghasilan Ps 21
Penyuluhan pajak dalam bentuk informasi, edukas serta bantuan teknis akan membuat persoalan pajak
menjadi jelas bagi Wajib Pajak dan oleh sebab itu penyuluhan menjadi elemen yang penting dalam
mendorong terselenggaranya administrasi pajak yang baik. Salah satu faktor yang menyebabkan orang
kurang antusias didalam membayar pajak karena kurangaya pengetahuan tentang pajak. Secarateoritik
untuk menumbuhkan sikap posisitip tentang pajak harus bermula dari adanya pengetahuan terhadap pajak
itu sendiri. Sejak menganut self assessment system usaha penyuluhan pajak menjadi suatu hal yang sangat
panting dan menjadi perhatian mendasar bagi pemerintah dibanyak negara untuk mencapai kemungkinan
yang maksimum tercapainya kepatuhan sukarela. Administrator Pajak harus memberikan perbatian khusus
untuk memelihara hubungan dengan Wajib Pajak., dalam bentuk memberikan informasi yang cukup
(adequate) dan jelas (clarity) serta pelayanan yang sifathnya membantu Wajib Pajak, sebagal usaha untuk
mencegah tercadinya kecurangan pajak serta sebagai elemen yang mengaralikan peningkatan kepatuhan
sukarela. Informasi yang penyampaiannya kepada wajib pajak melalui kegiatan penyuluhan haruslah
memenuhi gagasan clarity: yaitu informasi yang diperoleh dapat membuat persoalan pajak menjadi jelas
bagi masyarakat, rapidity: informasi tersebut harus dapat diperoleh dengan cepat serta accuracy, informasi
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tersebut harus akurat.

Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan tersebut, dilakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang
jenisnya deskriptif eksploratif, dinnana peneliti meaggali informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian dan
menggambarkannya tanpa mengajukan hipotesis.

Populasi adalah wajib pajak orang pribadi yang merupakan Pengusaha Perorangan di KPP Kramat Jati.
Jumlah populas per | Januari mencapai 834 Wajib Pgjak. Sampel diambil 15% dari populasi yaitu 127
responden, untuk itu disebar 150 kuesioner dan terkumpul kembali 143 bush atau 16,9% dari populasi.

Dan hasil penelitian diketahui bahwa penyuluhan yang dilakukan selamaini telah rnenjangkau sebagian
besar Wgjib Pgjak KPP Kramat Jati dan cukup efektif meningkatkan pemahaman Wajib Pgjak Pengusaha
Perorangan tentang fungsinya sebagai pemotong PPH Ps 21. Namun hanya setengah dari Wagjib Pajak yang
menerima penyuluhan memahami prosedur teknis yang hams dilakukan dalam melakukan pemotongan
tersebut.

Dari hasil penelitian ini disarakan agar penyuluhan terhadap Pengusaha Perorangan ird ditingkatkan
terutama dalam bentuk pelatihan dan apabila potensi PPh Ps 21 di wilayah kerja KPP Kramat Jati ternyata
besar maka perlu dibentuk suatu unit kerja khusus yang menangani penyuluhan.



